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Skripsi ini membahas tentang Persepsi Santriwati tentang Sarana dan Prasarana 
Perpustakaan Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Sinjai. Pokok 
permasalahan dalam skripsi ini adalah Persepsi Santriwati tentang Sarana dan 
Prasarana Perpustakaan Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Darul Istiqamah 
Sinjai. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Persepsi Santriwati tentang Sarana 
dan Prasarana Perpustakaan Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Darul Istiqamah 
Sinjai. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskripif dengan pendekatan 
kuantitatif. Dalam pengolahan data melalui analisis deskriptif kuantitatif dengan 
menggunakan frekuensi dengan teknik persentase. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan Angket/kuesioner serta dokumentasi. Dan data yang terkumpul 
diolah dangan teknik analisis statistik Uji validitas dan Uji reliabilitas dengan bantuan 
program IBM SPSS V 22. 
Hasil penelitian dan pembahasan ini menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh 
adalah yang menjawab Cukup Puas (CP) 7,35 %, yang menjawab Puas (P) 5,70 %, 
yang menjawab Tidak Puas (TP) 5,61, yang menjawab Sangat Tidak Puas (STP) 2,29 
%. Dan yang menjawab Sangat Puas (SP) 2,10 %. Sehingga mendapatkan rata-rata 
sebesar 0,30 %. Jadi dapat disimpulkan bahwa  Persepsi Santriwati tentang sarana 
dan prasarana Perpustakaan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Sinjai berada dalam 









A. Latar Belakang Masalah 
Ada beberapa pengertian yang sederhana dari perpustakaan, maka yang 
ada dibenak  kita adalah sebuah bangunan atau gedung yang di dalamnya 
terdapat berbagai kumpulan buku, majalah serta koleksi yang berupa rekaman 
atau yang lebih dikenal dengan sebuah koleksi audio visual, data base komputer, 
serta beberapa jenis media informasi dan komunikasi yang tersedia. Perpustakaan 
yang berkualitas tentunya menyediakan informasi dan fasilitas seperti yang 
tersebut di atas, karena perpustakaan merupakan unsur penting dalam dunia 
pendididikan dan koleksinya tidak diperjualbelikan. 
Perpustakaan adalah salah satu pusat informasi yang sangat dekat dan 
akrab dengan masyarakat. Selain pusat informasi, perpustakaan juga merupakan 
sumber ilmu pengetahuan, penelitian, serta berbagai layanan jasa lainnya. Produk 
utama perpustakaan adalah informasi. Perpustakaan mengumpulkan semua 
informasi yang sesuai dengan bidang kegiatan dan misi lembaga. Kemudian 
mengolah, melestarikan, memelihara dan merawat seluruh koleksi perpustakaan 
agar tetap dalam keadaan baik, utuh, layak pakai dan tidak lekas rusak dan 







Perkembangan ilmu pengetahuan  dan informasi pada era globalisasi 
sekarang ini yang begitu maju membuat kita semakin sadar betapa pentingnya 
pengetahuan bahkan penguasaan sumber-sumber informasi ilmu perpustakan. 
Dengan adanya peningkatan dan penemuan alat teknologi canggih sarana 
informasi yang serba modern tersebut sebagai bukti  dan hasil itu sejak dini 
kebiasaan membaca buku dan sumber lainya akan memberikan pengetahuan dan 
wawasan yang luas. 
Salah satu bagian yang cukup penting di perpustakaan adalah sarana dan 
prasaran, karena dengan adanya sarana dan prasarana seperti komputer akan 
memudahkan atau mendukung kelancaran dalam mencari informasi-informasi 
yang mereka butuhkan. Seperti yang dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah/ 2: 31. 
                                   
     
   Terjemahnya:  
 dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman: 
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang benar orang-
orang yang benar!" (Kementerian Agama Tahun 2012 : 6). 
 
Ayat ini menginformasikan bahwa manusia dianugerahi Allah potensi 
untuk mengetahui nama atau fungsi dan karakteristik benda-benda, misalnya 
fungsi api, fungsi angin, dan sebagainnya. Dia juga di anugerahi potensi untuk 
berbahasa. Sistem pengajaran bahasa kepada manusia (anak kecil) bukan di 





nama. itulah sebagian makna yang di pahami oleh para ulama dari firman-nya : 
dia mengajar Adam nama-nama (benda) seluruhnya. 
Dapat disimpulkan bahwa dalam Al-Quran Allah SAW telah 
mengajarkan dan mengenalkan segala sesuatu kepada Nabi Adam tentang benda-
benda  yang ada di bumi ini. 
Dunia perpustakaan dengan surah Al-Baqarah ayat 31 memiliki 
keterkaitan dalam dunia sarana dan prasana perpustakaan, dikarenakan 
perpustakaan yang baik harus menyediakan fasilitas kepada pemustaka yang 
memadai  dan  mengenalkan kepada pemustaka fungsi dan tujuan fasilitas yang 
telah disediakan. 
Perpustakaan yang dirancang dengan baik, akan menyediakan sumber-
sumber belajar yang lengkap yang akan memenuhi kebutuhan-kebutuhan dari  
setiap kegiatan sekolah. Peranan perpustakaan dalam hal ini dapat memperkaya 
khasanah keilmuan, wawasan serta pemahaman yang baik bagi Santriwati di 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah Sinjai. 
Menurut UU No 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan pasal 56 ayat 3 
disebutkan bahwa komite/sekolah, sebagai lembaga mandiri, dibentuk dan 
berperan dalam peningkatan mutu pelayanan dengan memberikan pertimbangan, 
arahan dan dukungan tenaga, sarana dan prasarana, serta pengawasan pendidikan 
pada tingkat satuan pendidikan. 
Penelitian ini  pernah dilakukan oleh Abd. Samad dengan judul Pengaruh 





Kabupaten Majene” pada tahun 2012. Hasil penelitianya  menunjukkan bahwa 
sarana berpengaruh positif dengan tingkat pengaruh sangat rendah terhadap kinerja 
pegawai di Perpustakaan Daerah Kabupaten Majene’. Sedangkan sub variabel 
prasarana tidak memberikan pengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Namun 
secara stimulus kedua variabel baik sarana maupun prasarana hampir tidak 
memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Perpustakan Daerah 
Kabupaten Majene’. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh Muhlis dengan judul Persepsi 
Pemustakan Tentang Koleksi di Perpustakaan SMPN 3 Tengah Lembang Sinjai 
Barat pada tahun 2014. Dengan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 75 % 
pemustaka menyatakan bahwa persepsi pemustaka tentang koleksi di perpustakaan 
SMPN 3 Tengah Lembang Sinjai Barat sudah sangat baik dan 25 % pemustak 
menyatakan kurang baik, dengan adanya tingkat kunjungan, membaca di tempat, 
dan tingkat peminjaman buku yang cukup tinggi. 
Perpustakaan sekolah memiliki sarana dan prasarana sesuai dengan Standar 
Nasional perpustakaan, karena dengan adanya sarana dan prasarana yang di 
sediakan di perpustakaan sesuai dengan Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 
maka akan memberikan kelancaran kepada pengguna perpustakaan, sehingga 
pengguna tertarik untuk berkunjung ke perpustakaan guna untuk memanfaatkan 
perpustakaan. Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti di 
Perpustakaan Pondok Pesantren Darul Istiqamah bahwa sarana dan prasaran yang 





Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji 
persepsi Santriwati di perpustakaan Madrasah Aliyah tentang sarana dan 
prasarana yang telah digunakan oleh pemustaka. Alasan penulis mengambil judul 
di atas karena penulis ingin mengkaji tentang sarana dan prsarana di 
perpustakaan,dan ingin mengetahui bagaimana persepsi pemustaka tentang 
sarana dan prasarana di Perpustakaan Pondok Pesantern Darul Istiqamah. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang judul penelitian yang dikemukakan sebelumnya, 
maka rumusan masalah yang diangakat oleh penulis yaitu sebagai berikut : 
Bagaimana Persepsi Santriwati tentang Sarana dan Prasarana Perpustakaan 
Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Darul  Istiqamah Sinjai ?. 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup 
1. Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini berjudul ‘Persepsi Santriwati tentang Sarana dan 
Prasarana Perpustakaan Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Sinjai’ untuk memberikan penjelasan terhadap kata-kata yang 
dianggap perlu dalam judul tersebut maka perlu penulis mendefinisikan selain 
itu untuk menghindari adanya kesalahpahaman bagi parapembaca.dengan 
definisi operasional atau pengertian judul yang digunakan akan diuraikan 






a. Persepsi dalam kamus besar bahasa Indonesia,persepsi  dapat diartikan 
sebagai tanggapan (penerimaan) langsung dari suatu serapan, proses 
seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca indera 
(Poerwadarminta, 2003: 746). Dapat dipahami bahwa persepsi adalah 
sebuah pemahaman/pendapat seseorang yang berbeda-beda dalam menilai 
sesuatu,ada yang memprsepsikan sesuatu itu baik da nada pula yang 
mempresepsikan negatif. 
b. Santriwati/pemustaka sekelompok orang, atau lembaga yang 
memanfaatkan fasilitas atau koleksi yang ada di perpustakaan. 
c. Sarana dan prasarana perpustakaan adalah segala hal yang memudahkan 
suatu kegiatan kelancaran tugas, seperti gedung, perlengkapan (meja, 
kursi, rak, dan sebagainya). 
d. Perpustakaan Madrasah Aliyah adalah salah satu perpustakaan yang 
beralamat di Kabupaten Sinjai. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa definisi 
operasional yang dimaksud adalah pendapat Santriwati tentang sarana dan 










2. Ruang Lingkup 
Dari penjelasan tentang definisi operasional di atas maka ruang 
lingkup pembahasan skripsi ini meliputi Persepsi Santriwati tentang Sarana 
dan Parasana Perpustakaan Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Sinjai. 
Sarana dan prasarana perpustakaan memiliki pembahasan yang sangat 
luas. Namun peneliti hanya akan meneliti tentang koleksi, perlengkapan 
ruangan pelayanan, sarana dan komputer (teknologi informasi). 
D. Kajian Pustaka 
Dalam melakukan penelitian tentang bagaimana Persepsi Santriwati 
tentang Sarana dan Prasarana perpustakan Madrasah Aliyah di Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah Sinjai. penulis menggunakan beberapa referensi 
bacaan yang menunjang, seperti:  
1. Bafadal (2014) dalam bukunya Pengelolaan Perpustakaan sekolah. Dalam 
buku ini membahas bagian sarana dan prasarana yaitu tentang peralatan dan 
perlengkapan perpustakaan sekolah. 
2. Pawit (2014) dalam bukunya Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan 
Sekolah. Dalam buku ini dibahas tentang gambaran atau pedoman dalam 
menyelnggarakan perpustakaan sekolah yang mencakup tentang koleksi-






3. Sugihartono (2007) dalam bukunya psikologi pendidikan. Buku ini membahas 
tentang psikologi penting bagi manusia dalam merespon kehadiran berbagai 
aspek dan gejala di sekitarnya dan bagaimana mempresepsikan sesuatu. 
4. Skripsi, dengan judul Pengaruh Fasilitas Perpustakaan Terhadap Kinerja 
Pegawai di Perpustakaan Daerah Kabupaten Maje’ne. yang  di tulis oleh Abd. 
Samad pada tahun 2012. yang membagas tentang Pengaruh Fasilitas 
Perpustakaan Terhadap Kinerja Pegawai di Perpustakaan. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Untuk mengetahui Persepsi Santriwati tentang Sarana dan Prasarana 
Perpustakaan Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Darul  Istiqamah Sinjai 
2. Manfaat penelitian. 
Dalam penelitin kuantitatif, terdapat dua manfaat penelitian, sehingga 
dalam pnelitian ini juga mempunyai dua manfaat paraktis dan teoritis. 
a. Manfaat Ilmiah 
1. Dapat memperkaya ilmu pengetahuan dalam bidang perpustakaan 
khusunya mengenai sarana dan prasarana. 
2. Menjadi rujukan bagi penelitian yang akan meneliti masalah yang 








b. Manfaat Praktis 
1. Memberikan  masukan tentang Sarana dan Prasarana di Perpustakaan 
Pondok Pesantren Darul  Istiqamah Sinjai. 
2. Diharapkan menjadi sebuah masukan bagi institusi agar perpustakaan 
semakin diperhatikan terutama dalam mengembangkan sarana dan 
























A. Pengertian Persepsi 
1. Persepsi 
Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang penting bagi 
manusia dalam merespon kehadiran  berbagai aspek dan gejala di sekitarnya. 
Persepsi mengandung pengertian yang sangat luas, menyangkut intern dan 
ekstrem. Berbagai ahli telah memberikan definisi yang beragam tentang 
persepsi, walau pun pada prinsipnnya mengandung makna yang sama. 
Menurut Sugihartono (2007: 8) mengemukakan bahwa  persepsi  adalah 
kemampuan otak dalam menerjemahkan stimulus atau proses untuk 
menerjemahkan stimulus yang masuk kedalam alat alat indera manusia. 
Persepsi manusia terdapat perbedaan sudut pandang dalam penginderaan. Ada 
yang mempersepsikan sesuatu itu baik atau persepsi yang positif maupun 
persepsi negatif yang akan mempengaruhi tindakan manusia yang tampak atau 
nyata. 
 Senada denagn hal tersebut, (wilgito, 2004: 70) mengungkapkan 
bahwa persepsi merupakan suatu proses pengorganisasian, penginterpretasian 
terhadap stimulus yang diterima oleh organisme atau individu sehingga 
menjadi sesuatu yang berarti, dan merupakan aktivitas yang integrated dalam 






dengan berbagai macam bentuk. Stimulis mana yang akan memndapatkan 
respon dari individu tergantung pada perhatian individu yang bersangkutan. 
 Berdasarkan hal tersebut, perasaan,  kemampuan berfikir, pengalaman-
pengalaman yang dimiliki individu tidak sama, maka dalam mempersepsi 
sesuatu stimulus, hasil persepsi mungkin akan berbeda antar aindividu yang 
satu dengan individu lain. Setiap orang mempunyai  kecenderungan dalam 
melihat benda yang sama dengan cara yang berbeda-beda. diantaranya adalah 
pengetahuan, pengalaman dan sudut pandangnya atau proses untuk mengingat 
dan mengindentifikasikan sesuatu. (Indrawati, 2013: 655). 
 Persepsi juga bertautan dengan cara pandang seseorang terhadap suatu 
objek tertentu dengan cara yang berbeda-beda dengan menggunakan alat 
indera yang dimiliki, kemudian berusaha menafsirkannya. Persepsi baik 
positif maupun negative ibarat file yang sudah tersimpan rapi di dalam alam 
pikiran bahwa sadar kita. File itu akan segera muncul ketika ada stimulus 
yang memicunnya, atau kejadian yang membukanya (Waidi, 2006: 118). 
 Dari penjelasan di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa persepsi 
merupakan suatu proses yang dimulai dari penglihatan hingga terbentuk 
persepsi yang terjadi dalam diri individu sehingga individu sadar akan segala 








2. Factor-Faktor  yang Mempengaruhi Persepsi 
Proses persepsi meliputi suatu interaksi yang sulit dari kegiatan 
mengidentifikasi, penyusunan dan penganalisaan. Walaupun persepsi sangat 
tergantung pada pengindraan data, proses kognitif memungkinkan untuk bias 
menyaring, menyederhanakan, atau mengubah secara sempurna data tersebut. 
Suatu contoh, jika suatu objek diam atau tidak bergerak dan kita lihat dari 
berbagai sisinya dengan cara diputar berlahan, maka yang terkesan adalah 
bahwa objek tersebut bergerak. Ini membuktikan bahwa sebenarnya yang 
mengatakan bahwa objek itu bergerak adalah penginderaan kita, bukan 
objeknya. Contoh lain misalnya kita baru bertemu seseorang yang belum kita 
kenal. Dalam kondisi yang demikian kita dihadapkan pada banyak informasi, 
yaitu informasi tentang raut wajah, penampilan fisik, cara berpakaian, cara 
berbicara, berjalan, memandang, berjabat tangan, nada suara, dan ciri-ciri 
lainya. Selanjutnya akan tejadi proses pengolahan informasi dan persepsi pada 
diri kita. Tidak semua informasi yang kita dapat tadi akan mendapat perhatian 
yang sama, tetapi ada titik tekan untuk memberikan perhatian pada suatu 
informasi tertentu yang dapat memberikan rangsang. Karena yang muncul 
pada diri kita adalah kesan terhadap seseorang  yang kita kenal tadi baik 
mengenai watak, sikap, maupun penampilanya. Denagn kata lain proses 
persepsi dapat menambah dan atau mengurangi kejadian yang nyata yang 





mendapat perhatian dikategorisasi dan dihubung-hubungkan sehingga 
membentuk kerangka kognitif. Dan yang mempengaruhi hal itu adalah: 
 
a. Stereotip. Yaitu pandangan tentang ciri-ciri timgkah laku dari sekelompok 
masyarakat tertentu. Misalnya, kelompok suku, agama, kelas ekonomi, 
jenis kelamin, etnis, dan lain-lain. Stereotip ini akan berpengaruh terhadap 
kesan pertama. Contoh: seumpama kita bertemu dengan orang lain yang 
bersal dari suku sunda, gambaran steerosip tentang ciri-ciri atau perilaku 
secara umum masyarakat sunda merupakan salah satu sumber informasi 
yang kita pakai untuk menilai orang tersebut. 
b. Proses diri. Yaitu pandangan terhadap diri sendiri yang dapat 
mempengaruhi kesan pertama. Berbagai penelitian menunjukkan adanya 
kecenderungan untuk melihat kesamaan yang ada antara  diri pribadi 
dengan orang yang baru dikenal. Kenalan baru yang dianggap mempunyai 
banyak ciri yang sama dengan diri kita, akan memberikan kesan yang 
sangat berbeda dibanding kenalan baru yang sama sekali berbeda dengan 
kita. Contoh: apabila kita bertemu dengan orang lain yang memiliki 
hobiyang sama dengan kita, maka ia akan cenderung lebih mudah akrab 
dengan kita dibanding dengan orang yang tidak memiliki kesamaan hobi 
dengan kita. 
c. Situasi dan kondisi, yaitu pandangan terhadap seseorang yang dipengaruhi 





atau tidak disadari bahwa pada situasi ataukondisi tertentu orang memiliki 
kesan mendalam terhadaporanglain. Misalnya, pada saat kita 
membutuhkan pertolongan, dan dating orang lain untuk menolong kita, 
maka kesan dalam situasi dan kondisi yang demikian akan melekat lebih 
dalam pada diri kita bahwa orang tersebut memiliki kecenderungan 
berkaraktek baik 
d. Ciri yang ada pada diri orang lain, yaitu daya tarik fisik seseorang yang 
dapatmenimbulkan penilaian  khusus pada saat pertamakali bertemu. 
Misalnya  ganteng,tinggi, kurus, cantik, dan lain-lain (Suwarno,2009: 56).  
      Persepsi ini merupakan proses informasi dalam diri kita untuk 
mengenal atau membuat kita menjadi tahu dan mengerti hal-hal yang kita 
hadapi. Seseorang dapat saja melakukan persepsi yang keliru atau berbeda 
antara yang satu dengan yang lainnya, sehingga menimbulkan kesulitan 
bagi yang bersangkutan. Tetapi dilain pihak, persepsi dapat membantu 
kita dalam menghadapi berbagai macam situasi yang kita jumpai dalam 
kehidupan sehari-hari. Karena sebenarnya pada diri manusia terdapat 
suatu kebutuhan yang kuat untuk mengenai dan memperoleh kepastian 









3. Proses Persepsi 
persepsi merupakan bagian dari seluruh proses yang menghasilkan 
tanggapan yang dimana setelah rangsangan diterapkan keapada manusia. 
Subprosesnya adalah pengenalan,prasaan, dan penalaran. persepsi dan kognisi 
diperlukan dalam semua kegiatan psikologis. Rasa dan nalar bukan 
merupakan bagian yang perlu dari setiap situasi rangsangan-tanggapan, 
sekalipun kebanyakan tanggapan individu yang sadar dan  bebas terhadap satu 
rangsangan, dianggap dipengaruhi oleh akal atau emosi atau kedua-duanya. 
Dalam proses persepsi, terdapat tiga komponan utama yaitu : 
a. Seleksi adalah proses penyaringan oleh indra terhadap rangsangan dari 
luar, intensitas dan jenisnya dapat banyak atau sedikit. 
b. Interprestasi, yaitu proses mengorganisasikan informasi sehingga 
mempunyai arti bagi seseorang. Interprestasi dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, seperti pengalaman masa lalu, sistem nilai yang dianut, motivasi, 
kepribadian, dan kecerdasan. Interprestasi juga bergantung pada 
kemampuan seseorang untuk mengadakan pengkatagoriaan informasi 
yang kompleks menjadi sarjana. 
c. Interprestasi dan persepsi kemudian ditrjemahkan dalam bentuk tingkah 
laku sebagai rekasi (Depdikbud, 1985) Jadi, proses persepsi adalah 







B. Sarana dan Prasarana Perpustakaan 
1. Sarana 
Sarana menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah segala sesuatu 
yang dapat dipakai, propaganda capai maksud atau tujuan, alat media, syarat, 
upaya dan sebagainya. Penegrtian sarana menurut (Bafadal, 2003: 2) bahwa 
sarana adalah semua perangkat, peralatan, bahan dan perabot yang secara 
langsung  dapat dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan. 
Sementara menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia nomor 24 tahun 2007, sarana adalah perlengkapan pembelajaran 
yang dapat dipindah-pindah. Sedangkan menurut (Daryanto 2013 : 106), 
sarana seperti alat langsung untuk mencapai tujuan. Misalnya : ruang, buku, 
perpustakaan,laboratorium dan sebagainya.  
Jadi dapat disimpulkan dari beberapa pendapat di atas, bahwa yang 
dimaksud dengan sarana adalah perlengkapan secara langsung untuk 
mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
2. Prasarana 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
nomor 24 tahun 2007, prasarana adalah fasilitas dasar untuk menjalankan 
fungsi sekolah/madrasah. Sedangkan menurut (Daryanto, 2013: 2). prasarana 
secara etimologis (arti kata) berarti alat tidak langsung untuk mencapai 
tujuan dalam pendidikan misalnya : lokasi atau tempat, bangunan sekolah, 





yang dapat menunjang terlaksananya suatu kegiatan. Jadi dapat disimpulkan 
prasarana adalah segala perlengkapan dasar untuk menjalankan suatu fungsi 
tertentu.  
3. Fungsi dan Kegunaan Sarana dan Prasarana Perpustakaan  
Fungsi sarana dan prasarana perpustakaan adalah sebagai pendukung 
pelayanan perpustaaan secara keseluruhan dan menciptakan pelayanan 
perpustakaan yang prima. 
Sedangkan kegunaan sarana dana prasarana perpustakaan yaitu 
mempermudah pemakai perpustakaan dalam pendayagunaan kekayaan 
perpustakaan secara maksimal. 
Yang termasuk sarana dan parasarana perpustakaan meliputi : 
1. Koleksi  
Untuk dapat memberikan pelayanan yang maksimal perpustakaaan 
harus menyediakan koleksi dan mengumpulkan informasi yang sesuai 
dengan kebutuhan pemustaka. Tujuan utama dari perpustakaan adalah 
memberikan pelayanan kepada pemustaka, agar pemustaka dapat 
terlayani maka yang perlu disediakan adalah koleksi. Ketepatan koleksi 
merupakan modal penting dalam memenuhi kebutuhan pemustaka 
(Sulistyo Basuki, 1993: 428). 
Menurut Kohar (2003: 6), koleksi dapat mencakup berbagai format 
sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan alternatif para pemakai 





Koleksi atau sumber informasi merupakan salah satu pilar atau 
kekuatan dan daya tarik utama bagi pengunjung. Oleh sebab itu, agar 
pilar tersebut kuat maka koleksi perpustakaan juga harus kuat, dalam 
pengertian yang memadai dalam hal jumlah, jenis, ragam, dan mutu 
(Sutarno NS, 2005: 100). 
Menurut Prastowo (2012: 79), koleksi atau bahan pustaka adalah salah 
satu hal yang selalu menjadi sorotan pemustaka perpustakaan di 
perguruan tinggi. Bahan pustaka adalah semua hal yang mengandung 
informasi  disimpan dan disajikan oleh perpustakaan. 
Berperannya perpustakaan sebagai pusat sarana bagi masyarakat 
seringkali melibatkan pengguna sarana dan prsarana sebagai sumber 
belajar.Untuk itu sarana dan prasarana perpustakaan haruslah selalu 
mencerminkan kemajuan informasi manusia di berbagai bidang 
pengetahuan. Oleh karena itu sarana dan prasarana perpustakaan harus 
selalu ditambah dengan bahan pustaka yang baru, sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan (Almah, 2012: 21). 
Menurut Bafadal (2011: 27), koleksi atau bahan pustaka bermacam-
macam, hal ini bergantung dari mana kita meninjaunya. Jenis bahan 
pustaka bisa ditinjau dari bentuk fisiknya dan dari isinya. kedua jenis ini 






1. Ditinjau dari bentuk fisiknya, bahan pustaka bisa dibagi ke dalam dua 
kelompok, yaitu : 
a. Bahan-bahan pustaka berupa buku-buku seperti buku tentang 
psikologi, buku bahasa Indonesia, buku-buku ilmu pengetahua 
sosial, buku-buku agama, buku-buku ilmu penegetahuan alam. 
b. Bahan-bahan pustaka bukan berupa buku atau koleksi berkala, 
yaitu diantaranya: 
1) Bahan-bahan tertulis, seperti surat kabar, majalah, 
brosur,laporan, karangan, kliping, dan sebagainya. 
2) Bahan-bahan berupa alat pengajaran, sepserti piringan hitan, 
radio, tape, recorder, filmside procector, filmstrip projector, 
dan seebagainya. 
2. Ditinjau dari isinya, bahan-bahan pustaka dapat dibagi ke dalam dua 
kelompok, yaitu : 
a. Bahan-bahan pustaka yang isinya fiksi, atau disebut buku-buku 
fiksi, seperti buku cerita anak-anak, cerpen, novel, dan lain 
sebagainya. 
b. Bahan-bahan pustaka yang isinya non fiksi,seperti buku referensi, 
kamus, biografi ensiklopedi, majalah, dan surat kabar. 
Sedangkan menurut Pawit (2005:11). koleksi perpustakaan 
sekolah adalah sejumlah bahan atau sumber-sumber informasi, baik 





kepentingan proses belajar dan mengajar di sekolah yang 
bersangkutan. Secara keseluruhan isinya mengandung bahan-bahan 
yang semuanya dapat menunjang program kegiatan yang 
diselenggarakan oleh sekolah, baik program yang bersifat kurikuler 
maupun yang ekstra kurikuler. 
 Secara fisik, jenis koleksi yang diperlukan untuk suatu 
perpustakaan sekolah bisa dikelompokkan ke dalam kategori buku 
dan bahan bukan buku. Yang pertama meliputi segala jenis buku 
dan yang terakhir meliputi segala jenis bahan yang tidak termasuk 
ke dalam kategori buku. Rincian uraiannya sebagai berikut : 
a. Koleksi Buku 
1. Buku Teks  
Buku teks (buku wajib), yang telah digariskan oleh 
pemerintah, seperti berbagai buku wajib yang telah di 
keluarkan oleh pemerintah yang digunakan di SD, SLTP, 
SMU. Maupun untuk penunjang kuliah. 
2. Buku Penunjang 
 buku pengayaan yang telah mendapat rekomondasi 
dari pemerintah untuk digunakan di sekolah-sekolah, serta 







3. Buku Referens 
Yang dimaksudkan dengan buku-buku referens atau 
rujukan adalah buku-buku yang memuat informasi secara 
khusus sehingga dapat menjawab atau menunjukan secara 
langsung bagi pembacanya. Karena buku-buku referens ini 
bersifat langsung jawab tadi, maka biasanya ia hanya dibaca 
di perpustakaan saja, tidak boleh dipinjam untuk dibawa 
keluar/pulang. Buku-buku yang tergolong ke dalam buku-
buku referens seperti kamus, ensiklopedia, buku tahunan, 
almanak, atlas dan lain sebagainya. 
b. Koleksi Bahan Bukan Buku 
Yang dimaksud dengan bahan bukan  buku adalah 
bahan atau koleksi yang masih dalam bentuk cetakan umum 
bukan berupa buku. Jenis koleksi yang termasuk ke dalam 
kategori ini banyak macamnya, antara lain adalah berkala, 
gambar, globe, map, surat kabar, dan majalah. Karya-karya 
selipat seperti brosur, dan pampflet. 
c. Koleksi Bahan pandang Dengar (audiovisual) 
Bahan pandang dengar juga merupakan koleksi 
perpustakaan yang memuat informasi yang dapat ditangkap  





kaset, piringan hitam, compack disc-readonly memory (CD-
ROM), VCD, slide, dan film.(Darmono 2016: 555). 
Jadi, perpustakaan sekolah harus menyediakan 
bermacam-macam bahan pustaka, baik yang berupa buku 
maupun maupun bukan buku. Bahkan perpustakaan sekolah 
yang sudah maju seharusya sudah menyediakan banyak 
media belajar yang berteknologi, seperti pemutaran film, 
radio, video tape recorder bahkan menyediakan jaringan 
layanan internet. 
2.  Perabot dan Perlengkapan Perpustakaan 
a. Perabot Perpustakaan Sekolah 
perabot adalah komponen pertama didalam ruangan perpustakaan 
sekolah yang akan menentukan nyaman atau tidaknya ruangan 
perpustakaan untuk bekerja, membaca, dan belajar. Penentuan bentuk, 
ukuran, dan jenis perabot yang tepat untuk perpustakaan sekolah  bakan 
turut menentukan kenyamanan para siswa dalam menggunakan 
perpustakaan sebagai tempat membaca dan belajar. Oleh karena itu, dalam 
penentuan perabot perpustakaan sekolah  hendaknya disesuaikan dengan 
kondisi dan karakter para siswa, terutama kondisi fisiknya. Karena perabot 
yang disediakan hendaknya dapat dijangkau dan digunakan dengan mudah 






b. Perlengkapan Perpustakaan Sekolah 
Peralatan perpustakaan adalah alat yang dipergunakan staf dan 
pustakawan untuk menyelesaikan tugas utamanya sehingga kegiatan 
didalam perpustakaan berjalan secara optimal dalam menjalankan 
fungsinya.  
Menurut Ibrahim (2008:155-154), peralatan perpustakaan sekolah ada 
yang bersifat habis pakai dan ada pula yang bersifat tahan lama. Peralatan 
habis pakai adalah peralatan yang relatif cepat habis. 
Sedangkan peralatan yang tahan lama adalah peralatan yang dapat 
digunakan terus menerus dalam jangka waktu yang relatif lama. 
3. Teknologi Informasi 
Menurut kamus the Dictionary Of Computers, Informasion and 
Telecommutication dalam Utami Hariyadi, teknologi informasi diberi 
batasan sebagai teknologi pengadaan, pengolahan, penyimpanan, dan 
penyebaran berbagai jenis informasi dengan memanfaatkan komputer dan 
telekomunikasi (Hariyadi, 1993 : 253). 
 Kebutuhan TIK sangat berhubungan dengan peran perpustakaan 
sebagai kekuatan dalam pelestarian dan penyebaran informasi ilmu 
pengetahuan dan kebudayaan yang berkembang seiring dengan penulis, 
mencetak, mendidik, dan kebutuhan akan pengguna. Pengertian penerapan 





pengguana melalui elektronik agar pengguna dengan cepat memperoleh 
informasi yang bermanfaat bagi pengguna. 
 Menurut Keen dan Longley dalam Hasugian (2009 : 1), Teknologi 
Informasi bisa diartikan sebagai perpaduan diantaranya : 
1. Komputer, mencakup perangkat lunak dan perangkat keras. 
2. Komunikasi data yang memungkinkan computer, baik yang bersifat 
local maupun internasional. 
3. Media penyimpanan dan metode untuk mempresentasikan data, 
dengan tujuan untuk memperoleh, mengolah, menyimpan serta 
menyampaikan informasi. 
Maka secara gampang definisi teknologi informasi adalah 
teknologi yang digunakan untuk menyimpan, menghasilkan, 
mengolah, serta menyebarkan informasi. 
Kehadiran teknologi komputer akan memprmudah pengguna 
perpustakaan untuk mengerjakan tugas-tugas ataupun untuk 
menemukan informasi dengan cepat dan juga akan mempermudah 









C. Standar Nasional Perpustakaan (SNP. 009 : 2011) Tentang Sarana dan 
Prasarana Perpustakaan Sekolah. 
1. Gedung/Ruang 
a. Perpustakaan menyediakan gerdung/ruangan yang cukup untuk koleksi, 
staf dan pemustakanya dengan ketentuan bila 3 samapai 6 rombongan 
belajar seluas 112 M
2, 
7 sampai 12 rombongan belajar seluas 168 M
2
, 13 
sampai 18 rombongan belajar seluas 224 M
2
, 19 sampai 27 rombongan 
belajar seluas 280 M
2
, lebar minimal perpustakaan 5 M
2
. 
b. Pengaturan ruang secara teknis mengikuti ketentuan yang diatur dalam 
Permendiknas NO.24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana Dan 
Prasarana Perpustakaan untuk sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyyah 
(SD/MI), Sekolah Menegah Pertama/Madrasah Tsanawiyah 
(SMP/MTS),  Dan Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliyah 
(SMA/MA). 
2. Sarana Perpustakaan 
Perpustakaan menyediakan sarana perpustakaan sekurang-kurangnya 
meliputi: 
a. Rak Buku (15 buah) 
b. Rak Majalah (1 buah) 
c. Rak Surat Kabar (1 buah) 
d. Meja Baca (15 buah) 





f. Kursi kerja (3 buah) 
g. Lemari Katalog (1 buah) 
h. Lemari (2 buah) 
i. Papan Pengumunan (1 buah) 
j. Meja Sirkulasi (1 buah) 
k. Majalah Dinding (1 buah) 
l. Rak Buku Referensi (2 buah) 
m. Perangkat Komputer dan Mejanya Untuk Keperluan Administrasi (1 
buah) 
n. Perangkat Komputer, Meja dan Fasilitas Akses Internet Untuk keperluan 
Pemustaka (2 buah) 
o. Perangkat Komputer, Meja dan Fasilitas Komputer public Online Untuk 
Keperluan Pemustaka 
p. TV (1 buah) 
q. Pemutar VCD/DVD (1 buah) 
r. Tempat Sampah (3 bpuah) 
s. Jam Dinding (2 buah) 
3. Koleksi Perpustakaan 
a. Perpustakaan memperkaya koleksi dan menyediakan bahan 







1. buku teks 1 eksemplar per mata pelajaran per peserta didik 
2. buku panduan pendidik 1 eksemplar per mata pelajaran per guru  
bidang studi 
3.  buku pengayaan dengan perbandingan 70% nonfiksi dan 30% fiksi, 
dengan ketentuan bila 3 sampai 6 rombongan belajar jumlah buku 
sebanyak 1.000 judul, 7 sampai 12 rombongan belajar jumlah buku 
sebanyak 1.500 judul, 13 sampai 18 rombongan belajar jumlah 
buku sebanyak 2.000 judul, 19 sampai 27 rombongan belajar 
jumlah buku sebanyak 2.500 judul. 
b. Perpustakaan menambah koleksi buku per tahun dengan ketentuan 
semakin besar jumlah koleksi semakin kecil presentase penambahan 
koleksinya (1.000 judul penambahan sebanyak 10%; 1.500 judul 
penambahan sebanyak 8%; 2.000 judul sampai dan seterusnya 
penambahan sebanyak 6%). 














A. Jenis  Penelitian 
Jenis  penelitian  yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah   
deskriptif kuantitatif untuk memperoleh keterangan yang jelas menyangkut 
Persepsi Santriwati tentang Sarana dan Prasarana Perpustakaan Madrasah Aliyah 
di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Sinjai. Selain itu diharapkan untuk 
mendapatkan data yang valid, reliabel, dan obyektif dalam upaya memahami, 
memecahkan dan mengantisipasi masalah yang terjadi. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 9 Mei 2016 sampai dengan tanggal 
31 Mei 2016. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini bertempat di  perpustakaan Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Sinjai Jl. Gunung rinjani No.3 Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten 
Sinjai. Alasan peneliti memilih tempat tersebut yaitu karena paneliti melihat 
bahwa sarana dan prasarana di perpustakaan tersebut masih minim sehingga 








C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek atau sumber data penelitian. (Suharni 
Arikunto, 2006 :130). Sedangkan menurut beberapa pendapat populasi 
maknanya berkaitan dengan elemen yakni unit tempat diperoleh informasi 
elemen tersebut bisa berupa individu, keluarga, rumah tangga, kelompok 
sosial, sekolah, organisasi dan lain-lain (Nana Sudjana, 1989:84) 
Berarti dapat disimpulkan bahwa populasi dalam penelitian ini adalah 
Santriwati di Pondok Pesantren Darul Istiqamah. Populasi dalam penelitian 
ini adalah 57 jumlah santriwati. 
2. Sampel 
Sampel ialah bagian dari populasi yang memilki sifat utama populasi 
atau dengan kata lain sampel adalah sekelompok individu atau benda yang 
kurang atau lebih kecil dari jumlah populasi. Menurut Suharsini Arikunto 
(2006 : 131) bahwa sampel adalah bagian populasi yang diteliti.  
Tujuan penentuan sampel ialah untu memperoleh keterangan mengenai 
obyek penelitian dengan cara mengamati hanya sebagian dari populasi, suatu 
redaksi terhadap jumlah obyek penelitian. Tujuan lain dari penentuan sampel 
yaitu untuk mengemukakan dengan tepat sifat-sifat dari hasil penelitian. 
Selanjutnya penentuan sampel bertujuan untuk mengadakan penafsiran 





Hakekat penggunaan sampel dalam suatu penelitian adalah dikarenakan 
sulitnya untuk meneliti seluruh populasi. Bila penelitian yang dilakukan 
hanya meneliti dari sebagian dari populasi, maka ini disebut sampel. 
Sedangkan apabila penelitian dilakukan terhadap seluruh populasi maka 
disebut  penelitian populasi. 
Atas pertimbanganya kurangnya jumlah populasi yang menjadi objek 
penelitian ini, maka penulis memilih penelitian sebagai penelitian populasi 
atau sampel jenuh. Merujuk pada apa yang dikemukakan Suharsini Arikunto 
(2006 : 134).apabila subyeknya lebih dari 100, maka dapat diambil antara 
10-15% atau 20-25% atau 15-30% atau boleh lebih. Sedangkan apabila 
ternyata subyeknya kurang dari 100, maka lebih baik diambil sepenuhnya 
sehingga penelitian yang dilakukan yaitu merupakan penelitian populasi. 
Dapat disimpulkan bahwa yang akan menjadi sampel dalam penelitian 
ini adalah semua santriwati Madrasah Aliyah karena populasi dalam 
penelitian ini kurang dari 100. 
Tabel 1  : 
Jumlah sampel dalam penelitian yaitu : 
Kelas Jumlah 
I 15 santriwati 
II 17 santriwati 
III 25 santriwati 





D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode yang digunakan untuk mengetahui data informasi 
dalampeneliitin ini adalah dengan menggunakan primer dan sekunder : 
1. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab 
(Sugiono,2014 :142). 
2. Observasi  
Menurut Sutrisno Hadi (1986 :145) dalam sugiyono  mengemukakan 
bahwa, observasi merupakan suatu proses kompleks, suatu proses yang 
tersusun biologis dan phisikologis. Observasi sebagai teknik pengamatan 
data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan yang lain., 
yaitu wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka 
observasi tidak terbatas pada orang akan tetapi objek-objek alam lainnya. 
Dalam observasi ini peneliti manemukan atau memdapatkan informasi 
mengenai objek yang akan di teliti seperti jumlah populasi di perpustakaan 
tersebut sehingga penelitian ini dilakukan dengan lancar. 
3. Studi Pustaka 
Dalam penelitian ini juga menggunakan studi pustaka sebagai teknik 
pengumpulan data  sekunder dengan membaca dan mengutip kajian-kajian 
dari buku dan sumber lain mengenai topik yang relevan berkaitan dengan 





E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk mendukung 
proses penemuan jawaban pokok dari sebuah masalah penelitian (Mathar, 
2013:23). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket 
(kuesioner). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efesien apabila 
peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan di ukur dan tahu apa yang bisa 
diharapkan dari responden (Sugiono,2013 : 142). 
Untuk mengukur data yang sudah tersusun dalam bentuk instrumen 
pertanyan-pertanyaan, maka digunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial (Sugiyono, 2013: 93). Instrumen ini dilakukan untuk mengukur 
nilai-nilai Persepsi Santriwati tentang Sarana dan Prasarana Perpustakaan 
Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Sinjai. Adapun instrumen 
yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Kuesioner  
Menggunakan angket atau kuesioner, yaitu sejumlah pertanyaan tertulis 
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. 
2. Kamera adalah alat yang digunakan untuk mendokumentasikan data penelitian 








F. Validas dan Reliabilitas Data 
1. Uji Validas Data 
Validasi adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang 
digunakan. Instrumen dikatakan valid berarti  menunjukkan alat ukur yang 
digunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono 2013: 137). Suatu 
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validasi yang rendah 
(Arikunto, 2003:115). 
Tabel 2 : 




r hitung r tabel Keteragan 
1 0,338 0,266  Valid 
2 0,395 0,266 Valid  
3 0,399 0.266 Valid 
4 0,312 0,266 Valid  
5 0,576 0,266 Valid  
6 0,541 0,266 Valid  
7 0,434 0,266 Valid 
8 0,548 0,266 Valid 





10 0,560 0,266 Valid 
11 0,533 0,266 Valid 
12 0,528 0,266 Valid 
13 0,595 0,266 Valid 
14 0,449 0,266 Valid 
15 0,576 0,266 Valid 
(Sumber: Pengolahan data IBM SPSS Statistik Version 22) 
Berdasarkan tabel 3.1 di atas dapat diketahui bahwa dari 15 item 
pernyataan  angket mengenai persepsi santriwati tentang sarana dan prasarana 
semua dinyatakan valid, sehingga semua item tersebut dapat dijadikan sebagai 
alat pengumpul data,jadi  tidak ada item yang dapat dihapus.  
Untuk pengolahan data uji validitas di atas, penulis mengunakan IBM 
SPSS Statistik Versi 22.0 dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Memasukkan skor kuensioner yang telah ditabulasi ke dalam lembar kerja 
IBM SPSS Statistik Version 22.0   
2) Pilih menu Analiyze dan pilih sub menu Correlate lalu pilih Bivariate. 
3) Mengisikan ke dalam kotak variabel, indikator variabel dan skor total 
variabel 
4) Kemudian pilih Correlation Coeficients Pearson 






2. Uji Reabilitas Data 
Setelah melakukan Uji validas, maka selanjutnya dilakukan uji 
reliabilitas. Item-item yang tidak valid dalam uji validas tidak lagi 
dimasukkan kedalam uji reliabilitas. Sebuah alat ukur akan disebut reliabel 
apabila alat ukur tersebut dapat mengukur sebuah gejala dalam waktu dan 
dan tempat yang berbeda, namun penghasilan sesuatu yang sama atau 
dengan kata lain alat ukur tersebut mempunyai hasil yang konsisten apabila 
digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda (Mathar, 2013 : 42). 
 Menurut Uma Sekaran (2003) pengambilan keputusan untuk uji 
reliabilitas sebagai berikut: 
a. Cronbach’s alpha <0,6 reliabilitas buruk 
b. Cronbach’s alpha 0,6-0,79= reliabilitas diterima 
c. Cronbach’s alpha 0,8 = reliabilitas baik 
 Reliabilitas instrumen dapat dihitung dengan rumus Cronbach’Alpah  
sebagai berikut: 
     r11 = (
 
   
)    





 Keterangan : 
 r11  =  Reliabilitas instrumen 
   k  =  banyaknya butir pertanyaan 
     
 





             
 
     =    varians total    
Setelah melakukan uji coba angket penelitian, dapat diketahui tingkat 
angket reliabilitas tersebut. Adapun uji reliabilitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan IBM SPSS Statistik version 22.0 Ditunjukkan pada tabel 
sebagai berikut : 
Tabel 3 : 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
      Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
723 15 
( Sumber: Pengolahan data IMB SPSS Statistik Versi 22.0) 
 
Berdasarkan pada tabel 4 di atas, hasil uji reliabilitas persepsi tentang 
sarana dan prasaran perpustakaan dengan  Crocnbach’s Alpa sebesar 0,540 









G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
 Tujuan dari pengolahan data adalah untuk mengubah data mentah dari 
hasil pengukuran menjadi data yang lebih halus sehingga memberikan arah 
untuk pengkajin lebih lanjut (Sudjana, 2001 : 128) 
 Teknik pengolahan dalam penelitian ini menggunakan perhitungan 
komputasi SPSS (Statistical Product and Service Solution). 
Skala Likert adalah skala digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial. 
Adapun skala Likert yang digunakan menunjukkan skor, sebagai berikut :  
a. Untuk jawaban Sangat Puas(SP), skornya 5. 
b. Untuk jawaban Puas (P). skornya 4. 
c. Untuk jawaban Cukup Puas (CP). skornya 3. 
d. Untuk jawaban Tidak Puas (TP), skornya 2. 
e. Untuk jawaban Sangat Tidak Puas (STP), skornya 1. 
2. Analisis Data 
Teknik analisis data berkaitan dengan cara menyajikan data dan 
informasi yang diperoleh melalui instrumen penelitian yang masih bersifat 
bias, sehingga dapat memberikan suatu makna atau informasi yang 
menjelaskan permasalahan yang diteliti. 
 Data hasil jawaban dari responden masih merupakan data mentah, 





melalui sistem tabulasi dengan memakai table frekwensi dalam bentuk 
bilangan presentase. 
Untuk menghitung presentase jawaban yang diberikan responden, peneliti 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
Keterangan : 
P =  
 
 
  x 100 
P = presentase 
F = jumlah jawaban yang diperoleh 
N= jumlah responden (Sumber: Hadi, 2001 : 421) 
Bobot ditetapkan di atas, setiap jawaban responden dihitung 
frekwensinya (Sugiono,2009:85). Presentase dari masing-masing kriteria 
dengan formula sebagai berikut: 
Nilai    = bobot x frekwensi 
Presentase   =    
         
                
 x 100 




Rata-rata responden = 
         
                 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Sarana dan Prasarana Perpustakaan Pondok Pesantren Darul Istiqamah 
Sinjai 
Dengan adanya sarana dan prasarana  di perpustakaan maka akan  
memperlancar dan mempermudah santriwati dalam memanfaatkan koleksi 
perpustakaan sebagai bahan untuk menambah pengetahuan dan penyelesaian 
tugas, baik yang dilakukan secara individu maupun berkelompok. Karena koleksi 
perpustakaan bermanfaat bagi santriwati dalam menyelesaikan tugas. Sarana dan 
Prasarana Perpustakaan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Sinjai. 
Penyediaan sarana dan prasarana perpustakaan merupakan hal yang 
penting karena dapat menunjang kelancaran kegiatan perpustakaan secara 
optimal sehinga tugas dan fungsi perpustakaan dapat terlaksana. Adapun 
sarana dan prasarana yang terdapat di Perpustakaan Pondok Pesantren Darul 











Tabel 4 : 
Sarana dan Prasarana Perpustakaan Madrasah Aliyah di Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah Sinjai 
No Jenis Peralatan Jumlah  
1 Rak Buku 6 
2 Meja Baca 6 
3 Kursi baca 12 
4 Rak Majalah 1 
5 Rak Surat Kabar 1 
Sumber: Hasil Survey Lokasi Tahun 2016 
1. Koleksi Perpustakaan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Sinjai 
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang berada di lingkungan 
sekolah, perpustakaan sekolah harus memiliki koleksi yang sesuai dengan 
kebutuhan pemustaka, seperti memiliki buku teks yang sesuai dengan 
pelajaran atau pun koleksi lain seperti koleksi referensi, Majalah, dan lain- 
lain. Adapun koleksi yang di miliki perpustakaan Pondok Pesantren Darul 









Tabel 5 : 
Koleksi Perpustakaan Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren 
Darul Istiqamah Sinjai 




























4 Buku Teks 
 
15 115 





(Sumber : diolah pada tanggal 9 Mei 2016) 
B. Persepsi Santriwati tentang Sarana dan Prasaran Perpustakaan Madrasah 
Aliyah di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Sinjai. 
Untuk mengetahui Persepsi Santriwati tentang Sarana dan Prasarna    
Perpustakaan Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Sinjai, maka 
peneliti menguraikan hasil penelitian yang informasinya diperoleh dari jawaban 
57  responden dari 15 angket. 
Jawaban responden terhadap jumlah ketersediaan koleksi tercetak di 





Koleksi buku tercetak dalam perpustakaan merupakan koleksi umum yang 
tersedia di rak koleksi, yang dapat digunakan sebagai suber informasi dan ilmu 
pengetahuan. Serta memberikan kesempatan bagi pemustaka untuk mengulangi 
pelajaran atau memberi materi yang baru.  
 Setiap perpustakaan tentunya memiliki koleksi yang dapat digunakan oleh 
pemustaka seperti Perpustakaan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Sinjai yang 
memiliki koleksi buku tercetak yang digunakan oleh santriwati. Dari jumlah 
ketersediaan koleksi tersebut terdapat beberapa tanggapan responden tentang 
ketersediaan koleksi buku tercetak, dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tebel 6 : 






Skor Frekuensi Presentase 
(S) x (F) 
(s) (f) (%) 
1 Sangat puas 5 3 5 % 15 
2 Puas 4 34 60 % 136 
3 Cukup puas 3 16 28 % 48 
4 Tidak puas 2 4 7 % 8 
5 Sangat tidak 
puas 
1 0 0 0 
Jumlah   57 100,00 207 
Rata-rata 3,63 





Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai ketersediaan koleksi tercetak di perpustakaan Pondok Pesantren 
Darul Istiqamah Sinjai adalah 3 responden atau 5 % memilih Sangat Puas 
(SS), 34 responden atau 60 % yang memilih Puas (P). 16 responden atau 28 % 
memilih Cukup Puas(CP). 4 responden atau 7% memilih Tidak Puas (TP) dan 
0 responden atau 0 memilih sangat tidak puas (STP) dengan nilai rata-rata 
3,63. 
Dari penjelasan pada tabel di atas dapat dikategorikan bahwa responden 
merasa puas dengan ketersediaan koleksi tercetak di perpustakaan. Hal ini 
dilihat pada tabel di atas umumnya responden menyatakan puas dan cukup 
puas. 
1. Jawaban responden terhadap jumlah koleksi non cetak yang telah disediakan 
di Perpustakaan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Sinjai 
Koleksi buku non cetak dalam perpustakaan merupakan koleksi bukan 
dalam bentuk buku atau majalah melainkan dalam bentuk rekaman suara, 
rekaman vidio,rekaman gambar dan sebagainnya. Koleksi non cetak  dapat 
digunakan oleh pemustaka unruk mendengar dan melihat secara langsung 
pelajarana atau informasi lainnya  
Setiap perpustakaan tentunya memiliki koleksi  non cetak yang dapat 
digunakan oleh pemustaka seperti perpustakaan Pondok Pesantren Darul 





santriwati. Dari jumlah ketersediaan koleksi tersebut terdapat beberapa 
tanggapan responden tentang ketersediaan koleksi buku non cetak, dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 7 : 
Jumlah Koleksi Non Cetak yang telah disediakan di Perpustakaan 





Skor Frekuensi Presentase 
(S) X (F) 
(S) (F) (%) 
1 Sangat puas 5 2 3 % 10 
2 Puas 4 10 18 % 40 
3 Cukup puas 3 26 46 % 78 
4 Tidak puas 2 19 33 % 38 
5 Sangat tidak 
puas 
1 0 0 % 0 
Jumlah   57 100 % 166 
Rata-rata 2,91 
(Sumber : diolah pada tanggal 9 Juni 2016) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai ketersediaan koleksi non tercetak di perpustakaan Pondok Pesantren 
Darul Istiqamah Sinjai adalah 2 responden atau 3 % memilih sangat puas 
(SS), 1 0 responden atau 18 % yang memilih puas (P). 26 responden atau 46 
% memilih cukup puas (CP). 19 responden atau 33% memilih tidak puas (TP) 






Dari penjelasan pada tabel di atas dapat dikategorikan  bahwa responden 
merasa cukup puas dengan ketersediaan koleksi non tercetak di perpustakaan. 
Hal ini dilihat pada tabel di atas umumnya responden menyatakan cukup puas 
dan tidak puas. 
2. Jawaban responden terhadap jumlah ketersediaan bahan pustaka yang isinya 
fiksi di Perpustakaan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Sinjai. 
  Koleksi fiksi dalam perpustakaan merupakan koleksi yang telah di 
sediakan di rak buku. Yang digunakan oleh pemustaka untuk menambah 
wawasan dan sebagai penghibur pemustaka. Tanggapan responden terhadap 
jumlah ketersediaan koleksi fiksi di perpustakaan,  dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 8 : 
Jumlah Ketersediaan Bahan Pustaka yang Isinya Fiksi di 





Skor Frekuensi Presentase 
(S) X (F) 
(S) (F) (%) 
1 Sangat puas 5 4 7 % 20 
2 Puas 4 21 37 % 84 
3 Cukup puas 3 21 37 % 63 
4 Tidak puas 2 8 14 % 16 
5 Sangat tidak 
puas 
1 3 5 % 3 
Jumlah   57 100,00 186 
Rata-rata 3,26 





Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai ketersediaan koleksi fiksi di perpustakaan Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Sinjai adalah 4 responden atau 7 % memilih sangat puas (SS), 21 
responden atau 37 % yang memilih puas (P). 21 responden atau 37 % memilih 
cukup puas(CP). 8 responden atau 14% memilih tidak puas (TP) dan 3 
responden atau 5% memilih sangat tidak puas (STP) dengan nilai rata-rata 
3,26. 
Dari penjelasan pada tabel di atas dapat dikategorikan  bahwa responden 
merasa puas dengan ketersediaan koleksi tercetak di perpustakaan. Hal ini 
dilihat pada tabel di atas umumnya responden menyatakan puas dan cukup 
puas. 
3. Jawaban responden terhadap jumlah ketersediaan bahan pustaka yang isinya 
.non fiksi di Perpustakaan Pondok Pesantren Darul  Istiqamah Sinjai. 
Bahan pustaka non fiksi dalam perpustakaan merupakan koleksi yang 
telah disediakan di raka buku. Yang digunakan oleh pemustaka untuk 
menambah pengetahuan atau pun membantu dalam menyelesaikan tugas-
tugas. Tanggapan responden terhadap jumlah ketersediaan bahan pustaka non 









Tabel 9 : 
Ketersediaan Bahan Pustaka yang Isinya Non Fiksi di Perpustakaan 





Skor Frekuensi Presentase 
(S) X (F) 
(S) (F) (%) 
1 Sangat puas 5 4 7 % 20 
2 Puas 4 18 32 % 72 
3 Cukup puas 3 25 44 % 75 
4 Tidak puas 2 10 17 % 20 
5 Sangat 
tidak puas 
1 0 0% 0 
Jumlah   57 100% 187 
Rata-rata 3,28 
(Sumber : diolah pada tanggal 9 Juni 2016) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai ketersediaan koleksi non fiksi di perpustakaan Pondok Pesantren 
Darul Istiqamah Sinjai adalah 4 responden atau 7 % memilih sangat puas 
(SS), 18 responden atau 32 % yang memilih puas (P). 25 responden atau 44 % 
memilih cukup puas (CP). 10 responden atau 17% memilih tidak puas (TP) 
dan 0 responden atau 0 % memilih sangat tidak puas (STP) dengan nilai rata-
rata 3,28. 
Dari penjelasan pada tabel di atas dapat kategorikan  bahwa responden 





ini dilihat pada tabel di atas umumnya responden menyatakan puas dan cukup 
puas. 
4. Jawaban responden  terhadap jumlah buku teks yang telah disediakan di 
Perpustakaan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Sinjai. 
Koleksi buku teks dalam perpustakaan merupakan koleksi umum yang 
tersedia di rak koleksi, yang dapat digunakan oleh pemustaka untuk 
menunjang pendididkan. 
Setiap perpustakaan tentunya memiliki koleksi buku teks yang dapat 
digunakan oleh pemustaka seperti di Perpustakaan Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Sinjai. Dari jumlah ketersediaan koleksi tersebut terdapat beberapa 
tanggapan responden tentang ketersediaan koleksi buku teks yaitu dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 10 : 
Jumlah Buku Teks yang telah disediakan di Perpustakaan Pondok 





Skor Frekuensi Presentase 
(S) X (F) 
(S) (F) (%) 
1 Sangat puas 5 6 11 % 30 
2 Puas 4 19 33 % 76 
3 Cukup puas 3 24 42 % 72 
4 Tidak puas 2 7 12 % 14 
5 Sangat tidak 
puas 
1 1 2 % 1 
Jumlah   57 100,00 193 
Rata-rata 3,38 





Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai ketersediaan buku teks di perpustakaan Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Sinjai adalah 6 responden atau 11 % memilih sangat puas (SS), 19 
responden atau 33 % yang memilih puas (P). 24 responden atau 42 % memilih 
cukup puas(CP). 7 responden atau 12% memilih tidak puas (TP) dan 1 
responden atau 2% memilih sangat tidak puas (STP) dengan nilai rata-rata 
3,38. 
Dari penjelasan pada tabel di atas dapat dikategorikan  bahwa responden 
merasa cukup puas dengan ketersediaan buku teks di perpustakaan. Hal ini 
dilihat pada tabel di atas umumnya responden menyatakan puas dan cukup 
puas. 
5. Jawaban responden terhadap ketersediaan koleksi digital (karya rekam) di 
Perpustakaan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Sinjai 
Koleksi digital dalam perpustakaan merupakan koleksi yang 
didediakan di perpustakaan, yang dapat digunakan oleh pemustaka untuk 
mendapatkan informasi yang dapat ditangkap secara bersamaan oleh indra 
mata telinga. Tanggapan responden terhadap ketersediaan koleksi karya 









Tabel 11 : 
Ketersediaan Koleksi Digital (karya rekam) di Perpustakaan Pondok 





Skor Frekuensi Presentase 
(S) X (F) 
(S) (F) (%) 
1 Sangat puas 5 3 5  % 15 
2 Puas 4 2 3 % 8 
3 Cukup puas 3 12 21  % 36 
4 Tidak puas 2 22 39  % 44 
5 Sangat tidak 
puas 
1 18  32 % 18 
Jumlah   57 100,00 121 
Rata-rata 2,12 
(Sumber : diolah pada tanggal 9 Juni 2016) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai ketersediaan koleksi karya rekam di perpustakaan Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah Sinjai adalah 5 respondon atau 3 % memilih sangat 
puas (SS), 2 responden atau 3 % yang memilih puas (P). 12 responden atau 21 
% memilih cukup puas(CP). 22 responden atau 39 % memilih tidak puas (TP) 
dan 18 responden atau 32 memilih sangat tidak puas (STP) dengan nilai rata-
rata 2,12. 
Dari penjelasan pada tabel di atas dapat dikategorikan  bahwa responden 
merasa tidak puas dengan ketersediaan koleksi karya rekam di perpustakaan. 





6. Jawaban responden terhadap  jumlah majalah yang telah disediakan di 
Perpustakaan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Sinjai. 
Tabel 12 : 
Jumlah Majalah yang telah disediakan di Perpustakaan Pondok 





Skor Frekuensi Presentase 
(S) X (F) 
(S) (F) (%) 
1 Sangat puas 5 5 8,77 % 25 
2 Puas 4 9 15,78 % 36 
3 Cukup puas 3 18 31,57 % 54 
4 Tidak puas 2 18 31,57 % 36 
5 Sangat tidak 
puas 
1 7 12,28 % 7 
Jumlah   57 100 % 158 
Rata-rata 2,77 
(Sumber : diolah pada tanggal 9 Juni 2016) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai ketersediaan jumlah majalah di perpustakaan Pondok Pesantren 
Darul Istiqamah Sinjai adalah 5 responden atau 8,77 % memilih sangat puas 
(SS), 9 responden atau 15,78 % yang memilih puas (P). 18 responden atau 
31,57% memilih cukup puas(CP). 18 responden atau 31,57 % memilih tidak 
puas (TP) dan 7 responden atau 12,28 memilih sangat tidak puas (STP) 





Dari penjelasan pada tabel di atas dapat dikategorikan  bahwa responden 
merasa cukup puas dengan ketersediaan jumlah majalah di perpustakaan. Hal 
ini dilihat pada tabel di atas umumnya responden menyatakan cukup puas dan 
tidak puas. 
7. Jawaban responden terhadap jumlah surat kabar yang telah disediakan di 
Perpustakaan Pondok Pesantren darul Istiqamah Sinjai 
Tabel 13 : 
Jumlah Surat Kabar yang telah disediakan di Perpustakaan Pondok 





Skor Frekuensi Presentase 
(S) X (F) 
(S) (F) (%) 
1 Sangat puas 5 7 12 % 35 
2 Puas 4 15 26 % 60 
3 Cukup puas 3 13 23% 169 
4 Tidak puas 2 14 25 % 32 
5 Sangat tidak 
puas 
1 8 14 % 8 
Jumlah   57 100,00 304 
Rata-rata 5,3 
(Sumber : diolah pada tanggal 9 Juni 2016) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai ketersediaan surat kabar di perpustakaan Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Sinjai adalah 7 responden atau 12 % memilih sangat puas (SS), 15 





cukup puas(CP). 14 responden atau 25% memilih tidak puas (TP) dan 8 
responden atau 14 memilih sangat tidak puas (STP) dengan nilai rata-rata 5,3 
Dari penjelasan pada tabel di atas dapat kategorikan  bahwa responden 
merasa puas dengan ketersediaan koleksi tercetak di perpustakaan. Hal ini 
dilihat pada tabel di atas umumnya responden menyatakan puas dan cukup 
puas. 
8. Jawaban responden terhadap jumlah buku referensi yang telah disediakan di 
Perpustakaan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Sinjai. 
Koleksi buku referensi dalam perpustakaan merupakan koleksi yang 
tersedia di rak koleksi, yang dapat digunakan sebagai bahan referensi atau 
bahan rujukan. Serta memberikan kesempatan kepada pemustaka untuk 
mengulangi pelajaran atau membantu dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
Setiap perpustakaan tentunya memiliki koleksi buku referensi yang 
dapat digunakan oleh pemustaka seperti perpustakaan Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Sinjai yang memiliki koleksi buku referensi yang dapat digunakan 
oleh santriwati. koleksi buku referensi tersebut terdapat beberapa tanggapan 
responden terhadap ketersediaan jumlah buku referensi, dapat dilihat pada tabel 











Tabel 14 : 
Jumlah Buku Referensi yang telah disediakan di Perpustakaan Pondok 





Skor Frekuensi Presentase 
(S) X (F) 
(S) (F) (%) 
1 Sangat puas 5 4 7 % 20 
2 Puas 4 12 21 % 48 
3 Cukup puas 3 23 40 % 69 
4 Tidak puas 2 16 28 % 32 
5 Sangat tidak 
puas 
1 2 4 % 2 
Jumlah   57 100,00 171 
Rata-rata 3,0 
(Sumber : diolah pada tanggal 9 Juni 2016) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai ketersediaan buku referensi di perpustakaan Pondok Pesantren 
Darul Istiqamah Sinjai adalah 4 responden atau 7 % memilih sangat puas 
(SS), 12 responden atau 21 % yang memilih puas (P). 23 responden atau 40 % 
memilih cukup puas(CP).16 responden atau 28% memilih tidak puas (TP) dan 
2 responden atau 4 memilih sangat tidak puas (STP) dengan nilai rata-rata 3,0. 
Dari penjelasan pada tabel di atas dapat dikategorikan  bahwa responden 
merasa cukup puas dengan ketersediaan buku referensi di perpustakaan. Hal 





9. Jawaban responden terhadap jumlah rak buku yang telah disediakan di 
perpustakaan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Sinjai. 
Rak buku dalam perpustakaan merupakan sarana dan prasarana yang 
dapat digunakan oleh pemustaka serta memberikan kenyamanan pemustaka 
dalam memanfaatkan bahan pustaka di perpustakaan. 
Setiap perpustakaan tentunya memiliki rak buku seperti di 
perpustakaan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Sinjai. Tanggapan responden 
terhadap jumlah ketersediaan rak buku di perpustakaan yaitu dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 15 : 
Jumlah Rak Buku yang telah disediakan di Perputakaan Pondok 





Skor Frekuensi Presentase 
(S) X (F) 
(S) (F) (%) 
1 Sangat puas 5 3 5  % 15 
2 Puas 4 22 39 % 88 
3 Cukup puas 3 20 35 % 60 
4 Tidak puas 2 11 19 % 22 
5 Sangat tidak 
puas 
1 1 2 % 1 
Jumlah   57 100% 186 
Rata-rata 3,26 





Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai ketersediaan jumlah rak buku di perpustakaan Pondok Pesantren 
Darul Istiqamah Sinjai adalah 3 responden atau 5 % memilih sangat puas 
(SS), 22 responden atau 39 % yang memilih puas (P). 20 responden atau 35 % 
memilih cukup puas(CP). 11 responden atau 19 % memilih tidak puas (TP) 
dan1responden atau 2 % memilih sangat tidak puas (STP) dengan nilai rata-
rata 3,26 
Dari penjelasan pada tabel di atas dapat dikategorikan  bahwa responden 
merasa puas dengan ketersediaan jumlah rak buku di perpustakaan. Hal ini 
dilihat pada tabel di atas umumnya responden menyatakan puas dan cukup 
puas. 
10. Jawaban responden terhadap jumlah rak majalah yang telah disediakan di 
Perpustakaan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Sinjai 
Rak majalah dalam perpustakaan merupakan sarana dan prasarana 
yang dapat digunakan oleh pemustaka serta memberikan kenyamanan 
pemustaka dalam memanfaatkan bahan pustaka di perpustakaan. 
Setiap perpustakaan tentunya memiliki rak majalah seperti di 
perpustakaan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Sinjai. Tanggapan responden 
terhadap jumlah ketersediaan rak majalah di perpustakaan yaitu dapat dilihat 







Tabel 16 : 
Jumlah Rak Majalah yang telah disediakan di Perpustakaan Pondok 





Skor Frekuensi Presentase 
(S) X (F) 
(S) (F) (%) 
1 Sangat puas 5 4 7 % 20 
2 Puas 4 11         19% 55 
3 Cukup puas 3 19 33 % 57 
4 Tidak puas 2 18 32 % 36 
5 Sangat tidak 
puas 
1 5 9 % 5 
Jumlah   57 100 % 173 
Rata-rata 3,03 
(Sumber : diolah pada tanggal 9 Juni 2016) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai ketersediaan rak majalah di perpustakaan Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Sinjai adalah 4 responden atau 7 % memilih sangat puas (SS), 11 
responden atau 19 % yang memilih puas (P). 19 responden atau 33 % memilih 
cukup puas(CP). 18 responden atau 32 % memilih tidak puas (TP) dan 5 
responden atau 9% memilih sangat tidak puas (STP) dengan nilai rata-rata 
3,03. 
Dari penjelasan pada tabel di atas dapat dikategorikan  bahwa responden 
merasa cukup puas dengan ketersediaan rak majalah di perpustakaan. Hal ini 





11. Jawaban responden terhadap jumlah meja baca yang telah disediakan di 
Perpustakaan Pondok pesantren Darul Istiqamah Sinjai. 
Meja baca dalam perpustakaan merupakan sarana dan prasarana yang 
dapat digunakan oleh pemustaka serta memberikan kenyamanan pemustaka 
dalam memanfaatkan bahan pustaka di perpustakaan. 
Setiap perpustakaan tentunya memiliki meja seperti di perpustakaan 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah Sinjai. Tanggapan responden terhadap 
jumlah ketersediaan meja baca di perpustakaan yaitu dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini: 
Tabel 17 : 
Jumlah Meja Baca yang telah disediakan di Perpustakaan Pondok 





Skor Frekuensi Presentase 
(S) X (F) 
(S) (F) (%) 
1 Sangat puas 5 1 2 % 5 
2 Puas 4 5 9 % 20 
3 Cukup puas 3 11 19 % 33 
4 Tidak puas 2 23 40 % 66 
5 Sangat tidak 
puas 
1 17 29% 17 
Jumlah   57 100% 141 
Rata-rata 2,47 





Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai ketersediaan meja baca di perpustakaan Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Sinjai adalah 1 responden atau 2 % memilih sangat puas (SS), 5 
responden atau 9 % yang memilih puas (P). 11 responden atau 19 % memilih 
cukup puas(CP). 23 responden atau 40% memilih tidak puas (TP) dan 17 
responden atau 29 memilih sangat tidak puas (STP) dengan nilai rata-rata 
2,47. 
Dari penjelasan pada tabel di atas dapat dikategorikan  bahwa responden 
merasa puas dengan ketersediaan meja baca di perpustakaan. Hal ini dilihat 
pada tabel di atas umumnya responden menyatakan tidak puas. 
12. Jawaban responden  terhadap jumlah kursi baca yang telah disediakan di 
Perpustakaan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Sinjai. 
Kursi baca dalam perpustakaan merupakan sarana dan prasarana yang 
dapat digunakan oleh pemustaka serta memberikan kenyamanan pemustaka 
dalam memanfaatkan bahan pustaka di perpustakaan. 
Setiap perpustakaan tentunya memiliki kursi baca seperti di perpustakaan 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah Sinjai. Tanggapan responden terhadap 
jumlah ketersediaan rak majalah di perpustakaan yaitu dapat dilihat pada tabel 







Tabel 18 : 






Skor Frekuensi Presentase 
(S) X (F) 
(S) (F) (%) 
1 Sangat puas 5 1 1 % 5 
2 Puas 4 4 7 % 16 
3 Cukup puas 3 14 25 % 42 
4 Tidak puas 2 24 42 % 48 
5 Sangat tidak 
puas 
1 14 25 % 14 
Jumlah   57 100,00 125 
Rata-rata 2,19 
(Sumber : diolah pada tanggal 9 Juni 2016) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai ketersediaan koleksi tercetak di perpustakaan Pondok Pesantren 
Darul Istiqamah Sinjai dapat menunjang penelitian adalah 1 responden atau 1 
% memilih sangat puas (SP), 4 responden atau 7 % yang memilih puas (P). 14 
responden atau 25 % memilih cukup puas(CP). 24 responden atau 42% 
memilih tidak puas (TP) dan 14 responden atau 25 memilih sangat tidak puas 
(STP) dengan nilai rata-rata 2,19. 
Dari penjelasan pada tabel di atas dapat kategorikan  bahwa responden 
tidak puas dengan ketersediaan koleksi tercetak di perpustakaan. Hal ini 





13. Jawaban responden terhadap jumlah perangkat komputer yang telah 
disediakan di Perpustakaan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Sinjai 
Komputer dalam perpustakaan merupakan bahan pustaka yang 
digunakan oleh pemustaka untuk penelusuran informasi dengan cepat dan 
membantu pustakawan dalam pengelolahan bahan pustaka di perpustakaan. 
Tanggapan responden terhadap ketersediaan komputer di perpustakaan dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 19 : 
Jumlah Perangkat Komputer yang telah disediakan di Perpustakaan 





Skor Frekuensi Presentase 
(S) X (F) 
(S) (F) (%) 
1 Sangat puas 5 18 32 % 90 
2 Puas 4 12 21 % 48 
3 Cukup puas 3 15 26 % 43 
4 Tidak puas 2 7 12 % 14 
5 Sangat tidak 
puas 
1 5 9 % 5 
Jumlah   57 100,00 200 
Rata-rata 3,50 
(Sumber : diolah pada tanggal 9 Juni 2016) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai ketersediaan komputer di perpustakaan Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Sinjai adalah 18 responden atau 32 % memilih sangat puas (SS), 12 





cukup puas(CP). 7 responden atau 12 % memilih tidak puas (TP) dan 5 
responden atau 9 memilih sangat tidak puas (STP) dengan nilai rata-rata 3,50 
Dari penjelasan pada tabel di  atas dapat kategorikan  bahwa responden 
merasa puas dengan ketersediaan komputer di perpustakaan. Hal ini dilihat 
pada tabel di atas umumnya responden menyatakan puas dan cukup puas. 
14. Jawaban responden  terhadap luas gedung di Perpustakaan Pondok Pesantren 
Darul Istiqamah Sinjai. 
Gedung perpustakaan merupakan sarana dan prasarana yang dapat 
digunakan oleh pemustaka. Gedung perpustakaan yang luas tentunya  
memberikan kenyamanan pemustaka dalam memanfaatkan bahan pustaka di 
perpustakaan. Tanggapan responden terhadap luas gedung di Perpustakaan 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah Sinjai dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini: 
Tabel 20 : 





Skor Frekuensi Presentase 
(S) x (F) 
(S) (F) (%) 
1 Sangat puas 5 12 21,05 % 60 
2 Puas 4 8 14,03  % 32 
3 Cukup puas 3 7 12,28 % 21 
4 Tidak puas 2 15 26,31 % 30 
5 Sangat tidak 
puas 
1 15 26,31 % 15 
Jumlah   57 100% 158 
Rata-rata 2,77 





Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai ketersediaan luas gedung di perpustakaan Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Sinjai adalah 12 responden atau 21,05 % memilih sangat puas (SS), 8 
responden atau 14.03 % yang memilih puas (P). 7 responden atau 12,28 % 
memilih cukup puas(CP). 15 responden atau 26,31 % memilih tidak puas (TP) 
dan 15 responden atau 26,31 memilih sangat tidak puas (STP) dengan nilai rata-
rata 2,77. 
Dari penjelasan pada tabel di atas dapat dikategorikan  bahwa responden 
merasa tidak puas dengan luas gedung di perpustakaan. Hal ini dilihat pada tabel 
di atas umumnya responden menyatakan tidak puas dan sangat tidak puas. 
Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan berdasarkan analisis deskriptif 
sebagai berikut: 
Pada bagian ini akan disajikan data hasil penelitian kuantitatif selama 
penelitian mengenai persepsi Santriwati tentang Sarana dan Prasarana 
Perpustakaan Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Sinjai. 
Angket yang disebarkan pada penelitian ini yaitu sebanyak 57 angket. Dari 
jumlah tersebut angket yang dikumpulkan kembali sebanyak 57 dan semuanya 









Tabel 22 : 
Rekapitulasi Variabel Persepsi Tentang Sarana dan Prasarana 
Perpustakaan 
NO SP P CP TP STP 
1 5  60  28  7  0  
2 3 18 46 33 0 
3 7 37 37 14 5 
4 7 32 44 17 0 
5 11 33 42 12 2 
6 8,77 15,78 31,57 31,57 12,28 
7 7 21 40 28 4 
8 5 39 35 19 2 
9 7 19 33 32 9 
10 2 9 19 40 29 
11 1 7 25 42 25 
12 12 26 23 25 14 
13 32 21 26 12 9 
14 3 3 21 39 32 
15 21,02 14,03 12,28 26,31 26,31 
Jumlah 120 325 419 320 131 
Rata-rata 2,10 5,70 7,35 5,61 2,29 
Total  1315 





  Berdasarkan rekapitulasi di atas dapat diketahui bahwa dari 15 pernyataan 
tentang persepsi santriwati tentang sarana dan prasarana, maka diketahui nilai rata-
rata yaitu sebagai berikut, 2,10 % yang menjawab Sangat Puas (SP) 5,70%  yang 
menjawab Puas (P), 7,35 % yang menjawan Cukup Puas (CP) 5,61% yang menjawab 
Tidak Puas  (TP) dan 2,29 % yang menjawab Sangat Tidak Puas (STP). 
 Jumlah skor kriterium (apabila setipa item mendapat skor tertinggi yaitu: 
(skor tertinggi tiap item =5) x (jumlah item = 15) x (jumlah responden =  57) adalah 
4275. Dengan demikian persepsi santriwati tentang sarana dan prasarana 
perpustakaan menurut 57 responden, yaitu 1315 :4275 = 0,30 % dari kriterium yang 
ditetapkan. selanjutnya secara kontinum dapat dibuat kategori sebagai berikut:  
 
STP TP CP          p SP 
855 1710 2565         3420 4275 
 
Dari uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa persepsi Santriwati  tentang Sarana 
dan Prasarana Perpustakaan Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Darul Istiqamah 
Sinjai sebesar 0,30 %. Hal ini dapat dipahami bahwa Persepsi Santriwati tentang 















Berdasarkan pengolahan data dari hasil penelitian maka penulis  
menyimpulkan bahwa : 
Hasil uji korelasi yang dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistik Version 
22.0 Maka Persepsi Santriwati tentang sarana dan prasarana (koleksi, rak, meja, 
kursi, perangkat komputer, luas gedung) adalah yang menjawab Cukup Puas 
(CP) 7,35 %, yang menjawab Puas (P) 5,70 %, %, yang menjawab Tidak Puas 
(TP) 5,61, yang menjawab Sangat Tidak Puas (STP) 2,29 %. Dan yang 
menjawab Sangat Puas (SP) 2,10 %. 
Hal ini dapat diketahui dari 15 pernyataan dari 57 responden untuk setiap item 
pernyataan adalah 1315 dengan jumlah skor kriterium 4275, sehingga di 
dapatkan 0,30% dari kriteria yang ditetapkan. Hal ini dapat dipahami bahwa 
Persepsi Santriwati tentang Sarana dan  Prasarana Perpustakaan  berada dalam 











1. Meningkatkan sarana dan prasarana perpustakaan agar pelayanan kepada 
pemustaka dapat dilakukan  dengan baik. 
2. Perlu adanya pengetahuan pengelola tentang Standar Nasional Perpustakaan 
(SNP). 
3. Sebagai pemustaka seharusnya memanfaatkaan perpustakaan dengan baik 
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